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Abstrak – PT. Sai Apparel Industries Grobogan merupakan perusahaan manufaktur yang proses produksinya bergerak dalam industri garmen. Perusahaan ini masih tergolong perusahaan baru yang masih dalam tahap pembangunan. Salah satunya pembangunan gedung apartemen dan office ini merupakan langkah yang diambil untuk memenuhi kebutuhan fasilitas karyawan akan perusahaan yang cukup besar dan pelayanan tempat tinggal bagi karyawan dari luar kabupaten Grobogan. Gedung apartemen dan office yang dibangun oleh PT. Gama Mulya Sakti, terletak di Harjowinangun, Kecamatan Godong, Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah. Dengan mengamati langsung dilokasi, yang nantinya akan dijelaskan bagaimana pelaksanaan pekerjaan struktur kolom dari lantai 1 s/d lantai 4 gedung apartemen. Berdasarkan metode pengumpulan data yang terdiri dari (metode observasi, metode interview, metode pustaka, dan metode instrumen) maka dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan pekerjaan struktur kolom menggunakan mutu beton K-300 kg/cm2 atau f’c 25 MPa, slump rencana 10 ± 2 cm, mutu baja tulangan 400 MPa, menggunakan tulangan ulir dan tulangan polos, bekisting berbahan papan multipleks ketebalan 1,2 cm, kaso 5/7, serta balok kayu 6/12, dengan sistem bekisting konvensional/tradisional. Pada proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries ini ada beberapa tipe dan dimensi kolom struktur yang berbeda-beda dan dirancang berbentuk persegi dengan menggunakan tulangan BJTD (D25, D19, D16, dan D10). Pengamatan pelaksanaan pekerjaan struktur kolom ini dimulai dari pekerjaan persiapan, pekerjaan marking kolom, pekerjaan penulangan kolom, pemasangan sepatu kolom dan beton decking, pekerjaan pemasangan bekisting kolom, pekerjaan pengecoran, pekerjaan pembongkaran bekisting kolom, pekerjaan perawatan beton (curing), dan pekerjaan finishing kolom.
Kata Kunci : Bekisting, , PT. Sai Apparel Industries Grobogan, Struktur kolom.
PENDAHULUAN
Peningkatan pembangunan fasilitas secara terarah dan terpadu dengan jalannya pemenuhan kebutuhan perusahaan atau meningkatkan kembali berbagai infrastruktur ini sangat diperlukan. Seperti halnya bangunan gedung, merupakan wujud fisik dari hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian, atau seluruhnya berada di atas dan/atau didalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian (tempat tinggal), kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun  kegiatan khusus. Setiap bangunan gedung memiliki fungsi yang berbeda-beda. Suatu bangunan gedung dapat memiliki lebih  dari satu fungsi atau kombinasi fungsi dalam bangunan gedung. (Bab III Pasal 5 UU Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung).
PT. Sai Apparel Industries dibangun mulai pada akhir tahun 2020 dan mulai beroperasi pada tahun 2021. Pada tahun 2022 ini perusahaan masih terus berlanjut dengan memulai pembangunan gedung seperti gedung apartement dan office. Tujuan dari dibangunnya gedung apartement dan office ini untuk menambah fasilitas karyawan serta kantor dalam menjalankan bisnis, sehingga nantinya diharapkan manajemen diperusahaan dapat berjalan lebih baik.
METODE
1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Observasi (Pengamatan)

Dalam metode observasi pelaksanaan yang dilakukan dengan mengamati proses pekerjaan yang berlangsung di proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan.

b. Metode Interview (Wawancara)

Dalam metode interview pelaksanaan yang dilakukan dengan melakukan wawancara langsung kepada semua pihak yang terlibat dalam proses pembangunan dari pihak manajemen kostruksi, kontarktor, hingga pekerja (tukang). Dengan cara memberikan pertanyaan yang terkait.

c. Metode Pustaka (Literatur)
Dalam metode pustaka. mencari informasi dengan mengumpulkan data dalam proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan dengan bereferensikan dari internet, jurnal ataupun buku.

d. Metode Instrumen

Dalam metode instrumen pelaksanaan dilakukan dengan alat bantu seperti kamera handphone ataupun alat tulis guna untuk mendapatkan data-data ataupun informasi mengenai proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan.
2. Ruang Lingkup
Ruang lingkup pelaksanaan pekerjaan di lapangan difokuskan pada pelaksanaan pekerjaan kolom  diantaranya :

e. Pekerjaan marking struktur kolom.

f. Pekerjaan pembesian pada struktur kolom.

g. Pekerjaan bekisting pada struktur kolom.

h. Pekerjaan pengecoran pada struktur kolom.

i. Pekerjaan perawatan pada struktur kolom.

j. Pekerjaan finishing pada struktur kolom.

3. Tahap Pelaksanaan Pekerjaan
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Gambar 1. Flowchart Urutan Pelaksanaan Pekerjaan Kolom
HASIL DAN PEMBAHASAN
4. Data Umum Proyek

a. Nama Proyek

: Pembangunan Gedung Apartement dan Office PT. Sai Apparel 



Industries.

b. Lokasi Proyek

: Harjowinangun, Kecamatan Godong, Kabupaten Grobogan, Provinsi 


 Jawa Tengah.

c. Pemilik Proyek

: PT. Sai Apparel Industries.

d. Kontraktor Pelaksana
: PT. Gama Mulya Sakti.

e. Konsultan Perencana
: PT. Gama Mulya Sakti.

f. Konsultan Pengawas
: PT. Sai Apparel Industries.

g. Nilai Kontrak

: Rp.17.819.562.200,- (Tujuh Belas Miliar Delapan Ratus Sembilan Belas Juta 



  Lima Ratus Enam Puluh Dua Ribu Dua Ratus).
5. Data Teknis Proyek

a. Luas Lahan


: ±5012,7 m2.

b. Jumlah Lantai

: 6 Lantai.

c. Pekerjaan Pokok

: Struktural.

d. Struktur Atas

: Beton Bertulang.

e. Mutu Beton


: K-300.

f. Pondasi


: Tiang Pancang Ø40 cm ~ Panjang 32 m

g. Rangka Atap

: Dak Beton.

6. Pengamatan Pekerjaan Kolom
Pada proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan ini memiliki 6 lantai dari lantai dasar s/d lantai atap dengan mutu beton K-300 dan slump rencana 10±2 cm. Ada beberapa jenis kolom struktur yang dirancang berbentuk persegi dengan menggunakan tulangan BJTD (D25, D19, D16, dan D10), dimensi kolom (K-60x80, K1-60x70, K2-60x60, K3-30x30, KT-15x30, KT1-30x30) dan tinggi kolom perlantainya yaitu 3,6 m. Untuk dimensi kolom, semakin ke atas dimensinya diperkecil. Maksud dari pengecilan dimensi kolom ini yaitu untuk mengurangi beban sendiri dari struktur tersebut, dimana pengurangan dimensi kolom tidak akan mempengaruhi kekuatan dan kekokohan struktur. Contoh tipe kolom dapat dilihat pada Gambar dibawah ini :

[image: image2.png]| k1

KT

30X3p

DENAH KOLOM DAK (TANGGA APPARTEMENT)

DENAH KOLOM DAK (LIFT APPARTEMENT)

PROYEK

PEMBANGUNAN PABRIK
PT SAI APPAREL

JL. PURWODADI - SEMARANG
GROBOGAN - JAWA TENGAH

PEMBERI TUGAS
PT SAI APPAREL

PT. GAMA MULYA SAKTI

JUDUL GAMBAR
Skala 1 : 40 Skala 1 : 40
APPARTEMENT BUILDING
DETAIL
TYPEKOLOM
TIPE K- 60 x 80 TIPE K1-60x70 TIPE K2-60 x 60 TIPE K3-30x30 TANGGAL REVISI
POSISI TUMPUAN LAPANGAN POSISI TUMPUAN LAPANGAN POSISI TUMPUAN LAPANGAN POSISI TUMPUAN LAPANGAN 22072021
PENAVPANG 8 & PENAVPANG o o PENAMPANG PENAMPANG
KOLOM KOLOM g g KOLOM o o KOLOM
) )
TUL ATAS 28025 28D25 TUL ATAS 20025 20025 TUL ATAS 16D25 16D25 TUL ATAS 8D 19 8D 19
SENGKANG D10-100 D10-150 SENGKANG D10-100 D10-150 SENGKANG D10-100 D10-150 SENGKANG D10-100 D10-150
TPE KT -15x 30 TIPE KQ - 20 x 60 TIPE KL-20 x40
POSISI TUMPUAN LAPANGAN POSISI TUMPUAN LAPANGAN POSISI TUMPUAN LAPANGAN
SKALA TANGGAL
1:40 07-05-2021
PENAMPANG 1 PENAMPANG I ——] P DIGAMBAR ANDHIKA
KOLOM g mm KOLOM Eﬁ:} o KOLOM o ﬁj DIPERIKSA
KT KQ DISETUJUI
et KL 20 ey PERENCANA
KODE | NO HALAMAN
SR |0208 | 5Q| Q5
TUL ATAS 6D16 6D 16 TUL ATAS 8D 19 8D 19 TUL ATAS 8D 19 8D 19 CATATAN®
SENGKANG 28150 26-150 SENGKANG D10-100 D10-150 SENGKANG D10-100 D10-150





Gambar 2. Detail Tipe Penulangan Kolom
7. Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Kolom

k. Persiapan

1) Pemahaman Shop Drawing

Pemahaman terhadap shop drawing atau gambar kerja merupakan tahap paling awal dari pekerjaan kolom. Pentingnya mempelajari gambar kerja ini karena akan dikerjakan nantinya oleh para mandor dan diawasi para pengawas. Shop drawing dipelajari secara bertahap tergantung lantai yang akan dikerjakan pada saat itu.
2) Penentuan Letak Kolom
Menentukan letak kolom merupakan tahap setelah mempelajari shop drawing. Fungsi dari tahapan ini ialah agar posisi atau letak kolom sesuai dengan perencanaan. Setiap akan melakukan pekerjaan kolom harus dilakukan pengecekan ini untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang terjadi seperti perubahan letak as ataupun kolom yang miring.

3) Pabrikasi Bekisting

Bekisting dibuat terlebih dahulu sebelum dirangkai dilokasi gedung apartemen. Pembuatan bekisting kolom disesuaikan dengan dimensi rencana dari kolom yang sudah dibuat. Material yang digunakan antara lain papan multiplex tebal 1,2 cm, kaso 5/7, dan balok kayu 6/12. Untuk bekisting kolom dapat digunakan 2 kali pemakaian.

4) Pabrikasi Tulangan

Pemotongan dan pembengkokan tulangan diukur sesuai dengan gambar kerja (shop drawing). Pembengkokan tulangan dengan menggunakan bar bender dan pemotongan tulangan menggunakan cutting wheel machine. Baja tulangan yang telah dipotong dan dibengkokkan kemudian dikelompokkan menjadi satu sesuai dengan jenis kebutuhan tulangan agar mempermudah dalam perakitan nantinya.
l. Marking Kolom

Pertama, posisi as kolom ditentukan berdasarkan 2 arah yang membentuk potongan siku, sehingga bisa ditentukan dengan presisi letak kolom yang akurat. 
Kedua, Garis marking kolom dengan cara menembak dua titik yang sudah ditentukan menggunakan alat ukur theodholite, lalu di garis menggunakan benang sipatan dengan meminjam 1 m dari as kolom. Garis tersebut berfungsi untuk menentukan batas pemasangan bekisting kolom. Letak as kolom arah vertikal ditentukan oleh as kolom pada lantai sebelumnya maka dari itu perlu dicek dengan menggunakan benang dan unting-unting. Dengan bantuan titik – titik acuan bangunan yang sudah dibuat di setiap lantainya maka dapat di tentukan as kolom yang sentries. Untuk menentukan as kolom selanjutnya dengan mengikuti jarak yang di isyaratkan pada gambar. 

Ketiga, Proses pemindahan titik as kolom bawah ke titik as kolom lantai berikutnya ditentukan oleh titik as pada lantai dasar melalui titik yang sudah ditentukan. Sehingga untuk menembak titik as lantai selanjutnya dapat mengikuti titik as pada lantai dasar yang sudah diukur sebelumnya. 
Keempat, Pengecekan as kolom di lakukan dengan menempatkan theodolite pada titik marking dan kemudian mengecek kelurusan marking kolom. 
m. Penulangan Kolom

Pada proyek ini tulangan ulir (BJTD) digunakan sebagai tulangan utama pada struktur kolom sedangkan tulangan polos (BJTP) digunakan pada tulangan kolom praktis dan plat lantai. Pembesian pada bagian kolom terdiri dari 2 tulangan yaitu tulangan utama dan sengkang/beugel. Tulangan utama berfungsi untuk menahan kombinasi beban yaitu kombinasi beban aksial dan momen lentur, sedangkan sengkang berfungsi untuk menahan gaya geser akibat torsi/puntir.
Perakitan tulangan pokok pada kolom lantai 1 s/d 4 berukuran D25 dan sengkang berukuran D10 pada tumpuan berjarak 100 mm dan untuk lapangan D10 berjarak 150 mm sesuai dengan shop drawing  yang telah direncanakan. Pada  proyek ini menggunakan mutu tulangan 400 MPa. Tulangan yang sudah dipotong dan dibengkokkan sebanyak yang dibutuhkan, kemudian dipindahkan dari area pabrikasi ke lokasi yang akan dirakit dengan menggunakan mobile crane. Penulangan kolom dilakukan setelah pengecoran plat lantai selesai. Perakitan tulangan dilakukan di area titik kolom yang akan dipasangi dengan mengacu pada gambar desain (shop drawing).
Pengikatan tulangan pokok dan tulangan sengkang menggunakan kawat bendrat. Tulangan kolom tidak dibuat menerus melainkan disambung dengan sambungan lewatan sepanjang 40D (40 kali diameter tulangan pokok), dikarenakan panjang tulangan hanya 12 m saja sedangkan tinggi bangunan lebih dari itu, maka dibutuhkan sambungan pada setiap tulangan pokok.
n. Pemasangan Sepatu Kolom (Kicker) dan Beton Decking
Setelah pemasangan pembesian pada kolom selesai dilakukan kemudian area di sekitar besi tulangan harus dibersihkan terlebih dahulu dari sampah dan kotoran yang nantinya dapat mengotori serta mengurangi mutu beton kolom. Setelah itu diperlukan untuk memasang sepatu kolom dan beton decking. Sepatu kolom digunakan sebagai verticality pada kolom. Sepatu kolom berfungsi untuk mempermudah dalam pemasangan bekisting kolom.  Pemasangan sepatu kolom harus sesuai dengan marking yang sudah direncanakan sebelumnya. Pemasangan sepatu kolom dilakukan dengan cara mengelas sepatu kolom ke besi tulangan sengkang. Hindari melakukan pengelasan sepatu kolom pada tulangan utama karena dapat menurunkan kuat leleh tulangan.

Ukuran beton decking yang dipakai pada proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan yaitu untuk tebal 3 cm dan diameter 6 cm. Beton decking dipasang pada keempat sisi kolom dengan jarak antar tahu beton yaitu 1 m. Pemasangan beton decking pada tulangan kolom dibantu dengan menggunakan kawat bendrat untuk mengikat antara beton decking dengan tulangan kolom.
o. Pemasangan Bekisting Kolom

Pada proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan pada kolom menggunakan bekisting konvensional/tradisional. Pabrikasi bekisting kolom dilakukan di lokasi proyek dengan disesuaikan tinggi dan lebar kolom yang akan di cor. Dengan papan multipleks ketebalan 1,2 cm, kaso 5/7, serta balok kayu 6/12 untuk menahan bekisting agar tidak jebol saat pengecoran. Ukuran bekisting yang digunakan pada kolom lantai 1 s/d 2 yaitu 80 x 60 x 300 cm dan ukuran bekisting pada kolom lantai 3 s/d 4 yaitu 70 x 60 x 300 cm. Penambahan bekisting kepala kolom di buat bersamaan dengan bekisting balok dan plat lantai.  Untuk bekisting kolom dengan ukuran tersebut dapat digunakan 2 kali pemakaian. Kemudian bekisting kolom diangkat ke lokasi pemasangan dengan menggunakan bantuan mobile crane.
Sebelum bekisiting dipasang, papan bekisting dilapisi dengan menggunakan oli pada keempat sisi bekisting terlebih dahulu agar mempermudah dalam pelepasan bekisting dari beton nantinya. Setelah itu dilanjutkan dengan memasang panel bekisitng oleh para pekerja. Bekisting dipasang sesuai dengan mengikuti sepatu kolom dan beton decking yang sudah dipasang. Permukaan bekisting harus disesuaikan supaya tidak terjadi kebocoran pada saat pengecoran. Setelah bekisting sudah berdiri tegak, kemudian dipasang kayu ukuran 6/12 pada keempat bagian sisi bekisting  untuk menahan supaya tegak dan tidak berubah posisi, tiap sisi luar ditahan, ditumpu, dan dikaitkan secara langsung dengan bekisting kolom lainnya. Selanjutnya pipa bracing bekisting (adjustable bracing pipe) dipasang pada base plate stek kolom. Pipa bekisting ini digunakan untuk menahan bekisting agar tetap sesuai dengan marking dan tetap lurus dengan lantai di bawahnya.
Kemudian melakukan pengecekan verticality bekisting kolom dengan memasang lot di 2 sisi permukaan bekisting, apakah bekisting tersebut dipasang lurus atau miring. Pengecekan dilakukan oleh surveyor dengan menggunakan meteran, benang, dan unting-unting botol yang di isi pasir digantungkan pada bekisting. Pipa bracing bekisting (adjustable bracing pipe) didorong dan ditarik hingga benang dan unting-unting lurus secara vertikal. Sehingga dapat diketahui apakah kolom mengalami kemiringan atau tidak sejajar. Untuk meyakinkan bahwa kolom memang benar-benar vertikal diukur kembali jarak benang atas dan bawah harus sama dilakukan untuk kedua permukaan baik arah depan maupun samping.

p. Pengecoran Kolom

Mutu beton yang digunakan untuk kolom yaitu K-300 atau f’c 25 MPa. Sebelum melakukan proses pengecoran, sebaiknya perlu dilakukan hal-hal seperti dibawah ini :
1) Pengecekan volume pengecoran

Pengecekan perkiraan volume beton yang diperlukan untuk melakukan pengecoran pada saat itu. Kebutuhan volume beton yang diperlukan sesuai dengan jumlah bekisting yang telah siap dilakukan pengecoran.
2) Pemeriksaan bekisting kolom

Posisi bekisting kolom harus dicek lagi apakah sudah sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya. Bekisting kolom harus lurus sesuai  dengan posisi as, tegak lurus, dan pada pertemuan ujung bekisting dipastikan tidak bocor. Bekisting kolom juga harus kuat dan terpasang dengan kokoh agar tidak bergeser karena getaran dan tekanan selama proses pengecoran berlangsung.
3) Pemeriksaan pembesian kolom 
Penulangan kolom harus sudah selesai dan diperiksa sebelum pelaksanaan pengecoran. Pemeriksaan jumlah dan ukuran tulangan utama kolom, pemeriksaan jumlah, ukuran, jarak, dan posisi sengkang, pemeriksaan sambungan besi tulangan kolom, peletakkan posisi beton decking pada besi kolom dengan bekisting, pemeriksaan kekuatan kawat bendrat pada sambungan tulangan utama dengan tulangan sengkang, tulangan kolom harus bebas dari kotoran dan karat serta bahan-bahan lain yang dapat mengurangi daya rekatan dengan campuran beton.

4) Pengecekan slump beton

Pengecekan terhadap nilai slump dan pengambilan contoh benda uji wajib dilakukan guna pengujian laboratorium. Hal tersebut dilakukan guna memastikan beton yang dipesan sesuai dengan permintaan atau tidak. Dalam hal ini nilai slump yang dikehendaki adalah 10±2 cm. Pada proyek ini hasil yang diperoleh dilapangan yaitu 11 cm.
Adukan beton kemudian dipindahkan dari mixer truck ke concrete bucket dengan bantuan mobile crane, penggunaan bucket pada pengecoran ini untuk mempermudah serta lebih efisien. Setelah itu dengan bantuan operator, bucket diarahkan ke kolom yang akan dicor. Kemudian memasukkan pipa tremie ke bekisting kolom, tinggi jatuh beton segar dari pipa tremie ini diusahakan kurang dari 1,5 meter untuk menghindari terjadinya segregasi beton. Penuangan adukan dilakukan per layer, biasanya 1 kolom dibagi menjadi 3 layer pengecoran. 
Pada pengecoran kolom lantai 3 dan 4 ada juga beberapa kolom yang dilakukan dengan cara dilangsir yaitu beton segar yang dibawa bucket cor diletakkan diatas plat lantai terdekat dengan kolom yang akan dicor kemudian dilangsir menggunakan ember oleh tenaga pekerja. Pengecoran kolom dengan cara dilangsir ini dikarenakan area yang sulit dijangkau oleh bucket dan pipa tremie, maka waktu pelangsiran yang lama mengakibatkan beton mengeras dan terpaksa ditambah dengan air agar beton masih dalam keadaan plastis. Waktu yang dibutuhkan dalam proses pengecoran kolom ini antara 4-6 jam tergantung dari volume bekisting dan cuaca pada saat pengecoran. Untuk pengecoran pada bagian kepala kolom ini dilaksanakan secara bersamaan dengan pengecoran balok dan plat lantai.

Proses pemadatan dengan menggunakan concrete vibrator tidak boleh  melebihi satu menit karena dapat mengurangi mutu beton dan juga dapat menyebabkan segregasi, serta vibrator diarahkan ke setiap sudut bekisting agar sampai gelembung udara yang terjebak bisa keluar. Setiap dilakukan pengecoran setinggi 1/3 kolom maka dilakukan penggetaran dengan vibrator. Tujuan dari pemadatan ini agar beton dapat mengisi seluruh rongga pada kolom sehingga menghasilkan kolom dengan mutu baik tanpa keropos. 
q. Pembongkaran Bekisting Kolom

Pada proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan bekisting dibongkar setelah 12 jam pengecoran terakhir dengan tenaga pekerja (berbeda-beda tergantung pada setting time beton, setiap mix design yang dibuat juga berbeda tergantung dari bahan admixture yang digunakan). Pembongkaran bekisting dapat dilakukan setelah beton pada umur tertentu dan mendapat persetujuan dari pihak pengawas (manajemen konstruksi) maka bekisting kolom sudah dapat dibongkar, kemudian pembongkaran bekisting dilakukan secara manual oleh para pekerja dengan pelepasan tiang penyangga bekisting dan mengendurkan kuncian tie rods dengan palu. Selanjutnya, pelepasan bekisting dilakukan satu per satu tiap area kolom dan dapat dilanjutkan pada area kolom yang lain.
Pada proyek ini setelah dilakukan pembongkaran bekisting kolom maka dilakukan pemasangan bekisting kepala kolom. Kepala kolom berguna untuk membuat sambungan balok dengan kolom.
r. Perawatan Beton (Curring)

Pada proyek pembangunan Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan perawatan beton (curring) yaitu dengan menggunakan karung goni yang dibasahi. Dengan cara menutupi kolom yang sudah dicor dengan karung goni yang dibasahi dengan air. Sehingga temperatur antara bagian permukaan dan bagian dalam kolom tidak berbeda terlalu jauh, sehingga proses penguapan air pada kolom berjalan lambat dan proses pengikatan beton menjadi sempurna tanpa menghasilkan keretakan pada kolom. Proses ini dilakukan selama ± 7 hari.
s. Pekerjaan Finishing Kolom

Pekerjaan finishing kolom yang dilakukan pada proyek pembangunan Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan adalah dengan menggunakan campuran pasir dengan semen. Pemolesan dilakukan dengan menggunakan cetok bangunan untuk menyebarkan adukan bahan bangunan pada permukaan kolom.
8. Pengendalian Mutu (Quality Control)

Pengendalian terhadap mutu sangat penting untuk menjamin kekuatan struktur yang direncanakan oleh konsultan perencana. Pengendalian mutu yang diterapkan pada proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan meliputi :

t. Pengendalian Mutu Beton

1) Pengujian Slump Test
Pengujian slump test yang bertujuan untuk mengetahui konsistensi/kekakuan (workability) pada beton segar (fresh concrete) apakah sesuai dengan perencanaan dan dilakukan pada saat sebelum pengecoran berlangsung. Pengujian slump test menggunakan alat kerucut Abrams dengan diameter 10 cm, tinggi kerucut 30 cm.
2) Pengujian Kuat Tekan Beton

Pengujian kuat tekan beton bertujuan untuk mengetahui kuat tekan beton karakteristik yakni tekanan maksimum yang dapat diterima oleh beton sampai beton mengalami kehancuran. Pada proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan ini digunakan bentuk sampel beton berupa silinder dengan ukuran diameter 15 cm dan tingginya 30 cm dengan pengujian beton pada umur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari.

u. Pengendalian Waktu (Time Control)
1) Time Schedule

Time schedule merupakan suatu rencana terperinci mengenai presentase dari bagian-bagian pekerjaan yang harus dicapai dalam waktu tertentu. Time schedule juga dapat diartikan alat bantu bagi kontraktor atau pelaksana utama dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga semua dapat berjalan sesuai dengan perencanaan. Pada proyek pembangunan gedung Apartemen PT. Sai Apparel Industries Grobogan ini tidak mengalami keterlambatan karena kerjasama serta koordinasi semua pihak yang melaksanakan tugasnya secara baik.
2) Kurva S
Kurva-S adalah suatu grafik yang menyatakan hubungan antara nilai kumulatif kemajuan dalam presentase dengan waktu pelaksanaan pekerjaan proyek dalam satuan waktu. Pada proyek pembangunan gedung Apartemen PT. Sai Apparel Industries Grobogan ini waktu pelaksanaan kerjanya yaitu dari bulan Desember 2021 sampai dengan bulan Juli 2022, 365 hari dan 12 bulan.

v. Pengendalian Biaya

Pengendalian biaya dalam sebuah proyek pembangunan wajib dilakukan, karena biaya yang diperlukan dalam sebuah proyek mempengaruhi dari segi mutu dan waktu. Pihak MK sebagai pengawas bertanggung jawab atas pengendalian biaya, khususnya untuk pekerjaan konstruksi. Pengendalian biaya dilakukan untuk menekan biaya pelaksanaan agar tidak melebihi biaya rencana yang dianggarkan. Pengendalian biaya yang digunakan dalam suatu proyek dituang dalam Rencan Anggaran Biaya (RAB) proyek. RAB adalah pedoman yang dibuat oleh konsultan perencana sebagai dasar kontrak kerja konstruksi dalam pengadaan suatu proyek.
w. Pengendalian Keselamatan Kesehatan Kerja Dan Lingkungan (K3L)

Perlindungan tenaga kerja dalam suatu proyek dimaksudkan agar tenaga kerja dapat secara aman melakukan pekerjaannya sehari-hari sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja dan kualitas pekerjaan. Pada proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan terdapat peringatan yang mewajibkan menggunakan APD. Alat pelindung diri yang digunakan tukang untuk proses pengecoran, pemasangan bekisting, dan pemasangan tulangan adalah sabuk pengaman. Pada proyek Pembangunan Apartement PT. Sai Apparel Industries Godong juga dipasang pelindung seperti jaring pelindung yang dipasangi dari lantai dasar sampai lantai atas dan tempat lain yang berbahaya.

9. Permasalahan dan Solusi

x. Permasalahan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
Pada proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan keselamatan kerja bagi para pekerja masih kurang diperhatikan dapat dilihat langsung selama penulis berada di lokasi proyek dari perlengkapan alat pelindung diri yang tidak dipakai oleh beberapa pekerja, baik itu sepatu maupun helm proyek. Kurangnya kesadaran dari para pekerja sendiri dalam memakai alat pelindung diri sehingga dapat membahayakan diri sendiri ataupun orang lain.
Solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini yaitu perlunya penumbuhan kesadaran pada pekerja maupun kontraktor akan pentingnya perlengkapan keselamatan kerja dalam setiap pelaksanaan pekerjaan konstruksi, mengadakan sosialisasi kepada pekerja tentang K3. Karena kelengkapan APD seharusnya menjadi prioritas utama pada sebuah proyek.
y. Faktor cuaca

Pada bulan Mei 2022 proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan terjadi hujan ringan yang tidak jarang hingga hujan deras dari siang hari hingga sore hari mengakibatkan sebagian pekerjaan yang dilaksanakan menjadi terhambat. Misalnya pekerjaan pembesian harus dihentikan sementara pada saat hujan karena dapat membahayakan pekerja yang bekerja pada ketinggian sehingga rawan tersambar petir. Tetapi dalam pekerjaan pengecoran tetap dilakukan dengan menutup sebagian lokasi pengecoran dengan terpal agar air hujan tidak tercampur dengan beton segar. 
Dalam menangani faktor cuaca seperti hujan dilapangan, jika yang terjadi berupa hujan deras maka pekerjaan di lapangan dihentikan untuk sementara waktu demi menjaga keselamatan para pekerja. Untuk penundaan suatu pekerjaan jam kerja yang terpotong dapat dialihkan hingga sore hari (pemberlakuan jam lembur). Namun perlu diperhatikan, pemberlakuan jam lembur tidak boleh terlalu sering dilakukan karena dikhawatirkan akan mengurangi kualitas dari hasil pekerjaan akibat keterbatasan pengawasan maupun kemampuan tenaga kerja.
z. Faktor Peralatan dan Bahan

Penggunaan alat dan bahan yang berserakan dapat menghambat terhalangnya suatu pekerjaan dikarenakan alat dan bahan yang tidak sesuai dengan tempatnya.

Solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini yaitu alat maupun bahan yang sudah selesai digunakan ataupun sudah tidak dipergunakan lagi sebaiknya ditata dengan rapi dan dijadikan satu. Dengan berserakannya alat dan bahan tersebut dapat mengganggu dalam proses suatu pekerjaan serta mengurangi resiko terjadinya kecelakaan kerja akibat penataan alat dan bahan yang kurang tertata dengan baik. 

10. Pelaksanaan Pekerjaan

Pelaksanaan dilapangan biasanya akan mengalami masalah pada item pekerjaan tertentu. Permasalahan pada waktu pelaksanaan pekerjaan disebabkan beberapa hal pokok, yaitu keterbatasan pengawasan, kelalaian pekerja, urutan pekerjaan yang kurang tepat, dan adanya kesulitan dalam mengaplikasikan gambar rencana. 

aa. Pemasangan bekisting kolom yang tidak sesuai terjadi pada salah satu kolom di lantai 4. Hal ini karena kurang kuatnya pemasangan bekisting kolom bagian tengah, sehingga menyebabkan permukaan beton kolom menjadi tidak rata (bunting). Untuk mengatasi hal itu maka dilakukan pembobokan pada permukaan beton yang tidak rata. Membersihkan area beton dari kotoran, kemudian diberi lem beton untuk menambah daya rekat beton yang baru dan dapat dilanjutkan dengan proses pemasangan bekisting dan pengecoran. 

ab. Pada proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan ada beberapa pembuatan acuan kolom yang kurang simetris dengan kolom yang dibawahnya, sehingga pada hasil pengecoran dapat terlihat jelas selama penulis berada dilokasi proyek yang menyebabkan kolom antar lantai tersebut menjadi geser. Solusi dari permasalahan ini yaitu sebelum dilakukan pekerjaan pengecoran sebaiknya dicek dan diteliti terlebih dahulu apakah acuan kolom itu sudah sesuai atau belum. Serta memperketat pada saat pembuatan acuan kolom.

ac. Kurang ratanya proses pemadatan pada saat pengecoran dengan menggunakan alat vibrator, sehingga bagian dari struktur kolom masih terdapat rongga udara. Untuk mengatasi hal ini dapat dilakukan dengan (patching) adukan beton dengan mutu yang kurang lebih sama pada lokasi cacat kolom sehingga dapat menyatu dengan beton yang sudah mengeras sebelumnya. Proses pengerjaannya pun cukup mudah dengan membersihkan bagian beton yang keropos kemudian diberi lem beton untuk menambah daya rekat beton yang baru. Kemudian setelah itu dilakukan finishing dengan menggunakan mortar atau semen.

ad. Lokasi proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan ini cukup sempit, sehingga keterbatasan gerak mobile crane menjadi sangat minim, hal ini sangat berdampak pada saat pengecoran kolom dilaksanakan. Pengecoran kolom dilokasi yang sulit dijangkau oleh bucket dan pipa tremie terpaksa dilakukan dengan cara dilangsir. Solusi dari permasalahan ini yaitu dengan penambahan alat concrete pump sehingga dapat menjangkau lokasi kolom yang jauh.
KESIMPULAN 
Berdasarkan pengamatan pelaksanaan pekerjaan dilapangan selama 2 bulan pada proyek pembangunan gedung Apartement PT. Sai Apparel Industries Grobogan, dapat penulis ambil beberapa kesimpulan bahwa beton yang digunakan untuk struktur kolom menggunakan mutu beton K-300, dengan slump rencana 10 ± 2 cm, dan mutu baja tulangan 400 MPa. Sebelum dilaksanakan kegiatan pengecoran, dilakukan kegiatan pengecekan terakhir oleh quality control dan konsultan pengawas untuk kemudian dibuatkan izin pengecoran kepada pemilik proyek. Dari pelaksanaan proyek sudah cukup baik, karena yang berkewajiban untuk mengawasi pekerja selalu ada dilokasi pekerjaan dilaksanakan sehingga kualitas dan kuantitas dalam penyelesaian pekerjaan sesuai dengan yang direncanakan. Pelaksanaan K3 yang masih kurang baik, berkaitan dengan pekerja yang masih banyak yang belum menggunakan alat pelindung diri. Penggunaan material dirasa cukup tepat di proyek ini. sedangkan dalam penggunaan alat berat dirasa kurang mencukupi dilihat dari cara pengecoran kolom dengan alat seadanya. Hal ini bisa menyebabkan tidak sesuainya hasil pekerjaan dan kekuatan bangunan yang direncanakan.
SARAN
Dari beberapa hal yang diamati dan dipelajari oleh penulis selama berada dilokasi ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan dan diperhatikan. Berikut ini adalah beberapa saran yang menurut penulis dapat meningkatkan atau memberi solusi yang lebih baik dalam proses pelaksanaan proyek yaitu lebih ditingkatkan kembali untuk kedisiplinan mengenai keselamatan kerja dan kebersihan lingkungan (K3L) di lokasi pekerjaan. Semua pelaksanaan pekerjaan perlu diawasi dan dikontrol pengawas lapangan harus memastikan segala pekerjaan sesuai dan spesifikasi acuan gambar kerja yang sudah dilakukan oleh pekerja. Evaluasi pekerjaan harus dilakukan untuk mengetahui kesalahan pekerjaan, sehingga hasil evaluasi ini dapat dijadikan sebagai pedoman untuk kelanjutan pekerjaan.
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